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Abstrak

Penulisan skripsi ini bertujuan mengetahui kepemimpinan kepala desa dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat. Judul skripsi ini diangkat berdasarkan permasalahan pembangunan fisik di Desa Bahta yang
dikatakan kurang terutama pemenuhan kebutuhan jalan dan jembatan. Penelitian ini menggunakan jenis
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini juga menggunakan teori kepemimpinan situasional
(Hersey dan Blanchard). Belum optimalnya pelaksanaan kepemimpinan kepala desa menyebabkan belum
maksimalnya proses pelaksanaan pembangunan fisik desa. Gaya kepemimpinan yang digunakan kepala desa
diharapkan dapat menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada di desa agar dapat terciptanya
pembangunan fisik yang berkelanjutan dan hasilnya dapat dirasakan oleh masyarakat

Kata-kata Kunci : Kepemimpinan, Kepala Desa, Pembangunan Fisik dan masyarakat

LEADERSHIP THE LEADER OF VILLAGE TO INCRASE THE PARTICIPATION
IN BAHTA VILLAGE BONTI DISTRICTS SANGGAU REGENCY

Abstract

This thesis is mainly to know leadership  the leader of village to incrase the partipation of villagers. The title of
the thesis was appointed as still development the Partisipation physical development in the Bahta village to said
less especially the needs for roads and bridgers. This thesis using the kind of descriptive with a qualitative
approach. In this research using the situasional of leadership (Hersey and Blancard). The implementation of
leadership is not optimal to cause the implementation of physical developmet village is not optimal. Leadership
style used the leader of village expected to adjust to the situation  and condition in the village in order to create
physical development sustainable ongoing and the result will be felt by the public

Keywords : Leadership, Leader of Village, Physical developmet and Public
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

Pelaksanaan kepemimpinan

ditingkat pemerintah desa yang

dilaksanakan oleh kepala desa telah diatur

sesuai dengan peraturan pemerintah nomor

43 Tahun 2014 tentang pelaksanaan

undang-undang nomor 6 tahun 2014.

Pemerintah desa adalah penyelanggaraan

pemerintah dan urusan masyarakat

setempat dalam sistem pemerintahan

Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Rencana pembangunan jangka

menengah desa disingkat RPJM desa,

adalah rencana kegiatan pembangunan desa

untuk jangka waktu 6 tahun. Rencana kerja

Pemerintah Desa, seanjutnya disebut RKP

desa adalah penjabaran dari RPJM desa

selama 1 (satu) tahun. Badan Usaha Milik

Desa disingkat BUM Desa adalah badan

usaha yang seluruh atau sebagian besar

modalnya dimiliki oleh desa melalui

penyertaan secara langsung dari kekayaan

desa.

Sebagaimana kita ketahui

masyarakat didesa lebih berlandaskan

kepada hukum adat serta memiliki

hubungan kekerabatan yang erat yang

menumbuhkan rasa gotong-royong yang

kuat, yang dapat dimaanfatkan sebagai

media yang memudahkan dalam

membangun desa tersebut baik secara fisik

dan mental. Perkembangan kemajuan

pembangunan desa bukan semata

dibutuhkan pemimpin yang baik, akan

tetapi memerlukan seorang pemimpin yang

dapat menumbuhkan partisipasi masyarakat

untuk bersama membangun desa.

Kepala desa penting pula karena

peran seorang pemimpin sangat dibutuhkan

didalam perencanaan dan proses realisasi

pembangunan, dimana kepala desa adalah

pemimpin dari setiap kegiatan baik dalam

tahap perencanaan melalui musyawarah

agar pembanguna yang dilaksanakan dapat

mengenai sasaran yang dihasilkan dari

pemikiran seluruh anggota masyarakat,

pemimpin juga harus bisa menjadi teladan

bagi masyarakatnya.

Partisipasi memiliki pengertian

dimana secara sadar masyarakat ikut serta

melaksanakan tujuan baik secara langsung

atau tidak langsung, dimana peran penting

masyarakat, dibutuhkannya masyarakat

dalam proses pembangunan sendiri

memiliki alasan sebagaimana masyarakat

memiliki pengetahuan yang luas akan

wilayah sendiri mengenai keterbatasan dan

kebutuhan.

Desa Bahta merupakan salah satu

desa yang terletak di Kabupaten Sanggau

tepatnya di Kecamatan Bonti, Desa Bahta

yang memiliki seorang kepala desa yang

dianggap telah mampu untuk menjalankan

tugas kepemimpinannya, akan tetapi

beberapa kendala yang dihadapi selama

menjabat belum banyak pembangunan
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yang baik untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat desa.

2. Rumusan Permasalahan

Bedasarkan latar belakang

penelitian dan fokus penelitian yang telah

dipaparkan sebelumnya, maka perumusan

masalah yang akan disimpulkan yaitu

“Bagaimana Gaya Kepemimpinan Kepala

Desa Dalam Meningkatkan Partisipasi

Masyarakat Dalam Pembangunan Fisik

Desa Bahta ?”

3. Tujuan Penelitian

Suatu penelitian harus mempunyai

tujuan agar penelitian yang lebih dan tidak

menyimpang dari masalah penelitinya.

Berdasarkan masalah penelitiannya,

maka secara umum tujuan yang ingin

dicapai dari penelitian ini adalah

pendeskripsian bagaimana gaya

kepemimpinan yang dijalan oleh Kepala

desa dengan meningkatkan partisipasi

masyarakat terhadap  pembangunan fisik

yang telah terlaksana di Desa Bahta.

B. TINJUAN TEORI  DAN

METODOLOGI

1. Tinjauan teori

Kepemimpinan memiliki arti

kemampuan seseorang mempengaruhi

individu lainnya untuk mencapai suatu

tujuan bersama dengan antusias, dengan

kemampuan tersebut sangat berpengaruh

besar diberbagai bidang diutamakan dalam

berorganisasi yang memiliki suatu tujuan

yang ingin diwujudkan.  Pemimpin

memiliki kemampuan untuk membangun

konsensus ditengah masyarakat sehingga

yidak ada sengketa yang tidak dapat

diselesaikan dngan win-win solution

(Hamdan Dimyanti, 2014:4). Kusnadi

(2005:353) mengemukakan bahwa

kepemimpinan tidak saja berarti pemimpin

dan mempengaruhi orang-orang, tetapi juga

pemimpin terhadap perubahan dan sumber

aspirasi serta motivasi bawahan.

Setiap peradaban masyarakat

memiliki pemimpin baik formal maupun

informal.proses kepemimpinan itu pasti

menorehkan catatan atau jejak

keberhasilan, kegagalan, kebaikan dan

keburukan.

Teori kepemimpinan menurut

Veryard dan Antelope, dalam

(Robbin,2012; 1), pada dasarnya ada

pendekatan berikut:

1. Trait Theories (Teori Karakter)

Teori karakter yaitu pemimpin

harus mempunyai kemampuan, intelegasi

(kemampuan memahami dan memecahkan

masalah), karakter (inisiatif dan percaya

diri), fisik (sehat), dan kategori sosial

(gender, kelas sosial atau etnik). Robbins

(2002; 40) menggemukakan teori ciri

kepemimpinan ini menjadi ciri kepribadian,

sosial, fisik atau intelrktual yang
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membedakan pemimpin dari bukan

pemimpin.

Teori ini mencoba mencari karakter

yang konsisten da unik yang berlaku secara

universal yang dimiliki seorang pemimpin

yang efektif. Karakter yang dimaksud

meliputi ambisi dan energi, hasrat untuk

memimpin, kejujuran dan intregitas,

percaya diri, kecerdasan dan pengetahuan

yang relevan dalam bekerja.

a) Kecerdasan,Berdasarkan hasil

penelitian, pemimpin yang mempunyai

kecerdasan yang tinggi di atas

kecerdasan rat-rata dari pengikutnya

akan mempunyai kesempatan berhasil

yang lebih tinggi pula.

b) Kedewasaan dan keluasan hubungan

social Umumnya di dalam melakukan

interaksi sosial dengan lingkungan

internal maupun eksternal, seorang

pemimpin yang berhasil mempunyai

emosi yang matang dan stabil.

c) Motivasi diri dan dorongan berprestasi

Seorang pemimpin yang berhasil

umumnya memiliki motivasi diri yang

tinggi serta dorongan untuk

berprestasi.

d) Sikap hubungan kemanusiaan Adanya

pengakuan terhadap harga diri dan

kehormatan sehingga para pengikutnya

mampu berpihak kepadanya.

2. Style Theories (Gaya Kepemimpinan)

Gaya kepemimpinan yaitu meliputi,

kepemimpinan yang autokratik

(eksploitatif, partisipatif, dan demokratif),

memberitahukan, menjajakan,

mengikutsertakan dan mendelegasi

3. Contingency Theories (Kepemimpinan

Kontingenci)

Fiedler melihat bahwa kelompok

efektif tergantung pada kecocokan antara

gaya pemimpin yang berinteraksi dengan

subordinatnya sehingga situasi menjadi

pengendali dan berpengaruh terhadap

pemimpin. Kepemimpinan tidak akan

terjadi dalam satu kevakuman sosial atau

lingkungan. Teori kontingensi melihat pada

aspek situasi dari kepemimpinan. Fiedler

mengatakan bahwa ada 2 tipe variabel

kepemimpinan: Leader Orientation dan

Situation Favorability.

a. Leader Orinetation adalah : apakah

pemimipin pada suatu organisasi

berorinetasi pada Hubungan.

b. Situation favorability adalah : sejauh

mana pemimpin tersebut dapat

mengendailikan suatu situasi, yang

ditentukan oeh 3 variabel situasi, yaitu:

1) Leader-Member Orintation:

hubungan pribadi antara pemimpin

dengan para anggotanya.

2) ask Structure: tingkat struktur

tugas yang diberikan oleh
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pemimpin untuk dikerjakan oleh

anggota organisasi.

3) Position Power: tingkat kekuasaan

yang diperoleh pemimpin

organisasi karena kedudukan.

C. PENUTUP

a) Simpulan

Berdasarkan pembahasan peneliti

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa Kepemimpinan Kepala

Desa Dalam Meningkatkan Partisipasi

Masyarakat Dalam Meningkatkan

Pembangunan Fisik Di Desa Bahta

Kecamatan Bonti Kabupaten Sanggau

sebagai berikut:

1. Kepemimpinan Kepala Desa dalam

Meningkatkan Pembangunan Fisik di

Desa Bahta. Masyarakat yang masih

tidak perduli dengan kegiatan desa dan

sibuk dengan urusan masing-masing

“ngurus periuk dirumah” tidak

mengerti dan belum memiliki

pemahaman untuk kata kemajuan

bersama, kemampuan seorang kepala

desa diharapkan lebih baik pada

kegiatan-kegiatan desa yang bersifat

pembangunan dalam pengarahan dan

pemberian pemahaman kepada

masyarakat.

a. Instruksi

Kemampuan masyarakat yang

rendah harus diikuti oleh pemberian

pemahaman dari pemimpin yang

harus lebih ditingkatkan baik secara

hubungan sosial masyarakat dengan

kepala desa dalam komunikasi 2

arah untuk dapat memberikan

pemahaman sehubungan rencana

dan tujuan

b. Konsultasi

Dalam hal ini Kepala Desa Bahta

perlu meningkatkan kepedulian

terhadap bawahan terhadap proses

pengerjaan, komunikasi dua arah

atau yang dimaksudkan selain

pemberian tugas dari atasan kepada

bawahan juga sebaliknya bawahan

memberikan keluhan terhadap

masalah yang dihadapi.

c. Partisipasi

Tingkat pemahaman partisipasi

langsung dan tidak langsung yaitu

baik partisipasi langsung dengan

masyarakat yang ikut serta dalam

kerja bakti dan swadaya dari

masyarakat perlu menjadi perhatian

penting selain dengan menghemat

waktu pengerjaan juga akan lebih

efektif dengan bergotong-royong

oleh masyarakat dengan bersama-

sama dalam proses tahapan

pengerjaan.
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d. Pendelegasian

Dalam pernyataan sebuah

pendelegasian kepada bawahan

yang dianggap mampu dan mau

menjalankan tugas yang diberikan

pemimpin harus lebih selektif untuk

mendapatkan hasil yang

memuaskan. Sehubungan dengan

hal sebelumnya dalam

perkembangannya dalam

pendelegasian kepada bawahan

Kepala Desa Bahta telah berusaha

selektif dan mempercayakan

tanggung jawab penuh untuk

menjalankan tugas dan hasil yang

didapat cukup memuaskan.

2. Kepemimpinan Kontingensi

Dalam proses pelaksanaan

kepemimpinan Kepala Desa Bahta sudah

lebih baik dengan memberikan kesempatan

kepada masyarakat untuk ikut serta dalam

membahas permaslahan-permasalahan yang

dihadapi dan dapat mencari jalan keluar

bersama dengan baik, selama tahapan

proses pelaksanaan yang melibatkan

masyarakat dalam setiap tahapannya akan

mempermudah  pelaksanaannya dan

mendapatkan hasil yang baik. Sehubungan

dengan hal tersebut akan lebih efektif bila

masyarakat yang teribat dalam proses

perencanaan lebih kepada pemimpin daerah

atau kepala dusun serta melibatkan

masyarakat yang memiliki kemampuan dan

keahlian dibidangnya akan lebih efektif.

a. Orientasi Kepada Pemimpin

Dengan beberapa penuturan dari

beberapa informan peneliti melihat

gaya kepemimpinan seorang kepala

desa yang bisa. Kemampuan Kepala

Desa Bahta dalam menyelesaikan

masalah yang tidak mengacu kepada

keputusan sepihak dan dinilai efektif

dalam pemberian keputusan dan

kepuasan masyarakat akan hal tersebut

mendapat apresiasi yang tinggi.

b. Orientasi Kepada Situasi

Seorang pemimpin akan efektif dalam

pemberian keputusan apabila bisa

mendengarkan masukan-masukan dari

bawahan yang biasanya sudah lebih

memahami masalah tersebut,

sehubugan dengan hal tersebut Kepala

Desa Bahta dalam pelaksanaan

kepemimpinan dan penggunaan gaya

kepemimpinan lebih terbuka kepada

masyarakat dan juga bawahan karena

dianggap lebih memahami

permasalahan dengan melihat

masyarakat didaerahnya akan lebih

memahami dan mengerti apa

permaslahan yang terjadi dan

keterlibatan dalam proses pemberian .

Orientasi kepada situasi akan lebih

diketahui dengan melihat beberapa hal

yang telah dirumuskan sebagai indikator

dalam mengetahui lebih tentang seorang

pemimpin apakah sudah mengkondisikan

gaya kepemimpinana dengan situasi yang
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berlangsung, indikator yang dimaskud

adalah sebagai berikut :

a. Member-Leader Relation

Tingkat hubungan Kepala Desa Bahta

dengan bawahan dan masyarakat sudah

baik dan tidak membedakan setiap

elemen masyarakat yang pada intinya

disamakan adalah masyarakat di Desa

Bahta, dengan demikian masyarakat

akan bisa dilibatkan dala setiap

kegiatan desa dan dapat merasakan

tahapan proses pelaksanaan dan juga

dapat menjaga sebagai milik

masyarakat Desa Bahta

b. Task Struktur

Dalam menyelesaikan pembangunan

fisik di desa sudah banyak warga yang

memiliki keahalian tapi masih

terkendala pada pendanaan yang sangat

terbatas sehingga keberhasilan

pembangunan lebih kepada pendanaan

yang menjadi faktor penting untuk

memenuhi material bangunan agar

dapat terlaksana dilapangan,

kemampuan masyarakat serta antusias

yang tinggi sudah mendukung

pelaksanaan pembangunan di Desa

Bahta akan tetapi yang bersifat

pembangunan fisik yang tergolong

kecil seperti rumah ibadah, balai desa,

poskesdes dan bangunan persekolahan.

Sehubungan dengan hasil

kesimpulan dari tiga indikator diatas

diketahui bahwa teori yang dikembangkan

oleh Fielder sehubungan dengan

kontingensi kepemimpinan yang diartikan

adalah gaya kepemimpinan yang digunakan

akan mempengaruhi kinerja bawahan dan

prestasi bawahan adalah prestasi kerja

seorang pemimpin, dalam hal ini Situation

Favoralability adalah Kepala Desa Bahta

yang berorientasi kepada situasi dalam

menggunakan gaya kepemimpinan yang

tepat unutk menyelesaikan suatu

permaslahan dikatakan berhasil apabila

nilai dari hubungan pemimpin dan bawahan

(Leader-Member Orintation) tinggi,

keberhasilan tugas struktur yang diberikan

(Task Structure) baik, kekuatan pemimpin

yang dimiliki (Position Power) besar.

b) Saran

Berdasarkan kesimpulan peneliti

pada sub-bab diatas, maka penulis

mengajukan beberapa saran sebagai bahan

pertimbangan bagi Kepemimpinan Kepala

Desa Bahta pada tahun berikutnya:

1. Pada Tahapan Kepemimpinan

Situasional

Pada tahapan ini diharapkan kepala

desa untuk dapat lebih memperhatikan

bebarapa kendala seperti pembangunan

fisik desa terutama yang menjadi kendala

adalah jalan dan jembatan yang sangat

memerlukan dan yang besar lebih menjadi

perhatian dengan menggunakan gaya

kepemimpinan yang tepat dalam menyikapi

pendanaan yang berasal dari kas APBDES
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yang sangat terbatas dapat mengukur batas

kemampuan dalam melaksanakan kegiatan,

masalah partisipasi masyarakat yang lebih

ditingkatkan dengan gaya kepemimpinan

yang lebih menyesuaikan dengan keadaan

masyarakat Desa Bahta agar dapat

sepenuhnya memegang kendali dalam

setiap pelaksanaan kegiatan pembangunan

fisik desa.

2. Pada Tahapan Kontingensi

kepemimpinan

Pada tahapan ini kepala desa perlu

mempertimbangkan kembali yang

dimaksud dengan prestasi kerjas bawahan

adalah prestasi kerja pemimpin, dengan

lebih dalam membimbing dan

mengarahkan dengan menggunakan gaya

kepemimpinan yang sesuai dengan situasi

desa membuat efektifitas kinerja

pembangunan fisik akan menjadi lebih

efektif, lebih terbuka kepada bawahan dan

masyarakat akan dapat mengetahui maslah

yang dihadapi bawahan dan bersama

mencari jalan keluar yang tepat akan

berpengaruh baik terhadap kinerja

bawahan, kekuatan kekuasaan menjadi

perhatian yang harus digunakan dengan

sebaik mungkin untuk menggerakan

antusias masyarakat desa terhadap

pembangunan membuka pemikiran-

pemikiran msayarakat akan pengaruh

pembangunan fisik yang baik akan

berdampak baik pada masalah lain yang

dihadapi desa seperti perekonomian

masyarakat yang masih rendah dan tingkat

pendidikan yang rendah.
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